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ABSTRAK 

 

Nama  :  Dimas Diki Prasetyo 

Jurusan  :  Ilmu Komunikasi 

Judul  : Analisis Semiotika Tentang Pesan Moral Dalam  Film 

  “Mencuri Raden Saleh” 

Film "Mencuri Raden Saleh" mengangkat tema-tema budaya dan sejarah yang 

terkait dengan lukisan Raden Saleh selain menampilkan aksi preampokan lukisan 

tersebut. Oleh karena itu, film ini memiliki potensi untuk menyampaikan pesan 

moral yang mendalam dan berdampak pada penontonnya. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui bagaimana menganalisis pesan moral dalam film "Mencuri 

Raden Saleh" melalui pendekatan semiotika. Penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif. Dalam analisis kualitatif, pendekatan semiotika digunakan untuk 

menganalisis data dalam bentuk kata-kata (lisan dan tulis), ucapan, isyarat, 

pengalaman, dan perilaku yang diamati.Hasil penelitian ini menunjukkan Film ini 

secara mendalam menyisipkan pesan moral yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari, terutama terkait nilai-nilai persahabatan, hubungan dengan orangtua, 

serta peduli dan tolong-menolong.Secara keseluruhan, Mencuri Raden Saleh tidak 

hanya menyajikan kisah yang menghibur, tetapi juga mengandung pesan moral 

yang kuat mengenai nilai-nilai persahabatan, hubungan keluarga, serta kepedulian 

sosial. Film ini mengajak penonton untuk lebih menghargai hubungan 

antarmanusia dalam kehidupan sehari-hari dan berperan aktif dalam menciptakan 

hubungan yang lebih baik di sekitar mereka. 

Kata kunci: Analisis Semiotika, Nilai Moral, Film Mencuri Raden Saleh. 
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ABSTRACT 

Name : Dimas Diki Prasetyo 

Major : Communication Science 

Title  : Semiotic Analysis of Moral Messages in the Film  

  "Stealing Raden Saleh" 

The movie “Stealing Raden Saleh” raises cultural and historical themes related 

to Raden Saleh's painting in addition to showing the act of robbing the painting. 

Therefore, this movie has the potential to convey a deep moral message and have 

an impact on its audience. The purpose of this research is to find out how to 

analyze the moral message in the film “Stealing Raden Saleh” through a semiotic 

approach.This research uses qualitative analysis. In qualitative analysis, the 

semiotic approach is used to analyze data in the form of words (spoken and 

written), speech, gestures, experiences, and observed behaviors.The results of this 

study show that this film deeply inserts moral messages that are relevant to 

everyday life, especially related to the values of friendship, relationships with 

parents, and caring and helping.Overall, Mencuri Raden Saleh not only presents 

an entertaining story, but also contains strong moral messages about the values of 

friendship, family relationships, and social care. The movie invites viewers to 

appreciate human relationships in their daily lives and play an active role in 

creating better relationships around them. 

Keywords: Semiotics Analysis, Moral Value, Stealing Raden Saleh Film. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Film adalah alat komunikasi yang penting untuk menyampaikan pesan 

kepada penonton. Film tidak hanya dapat memberikan hiburan, tetapi juga dapat 

menyampaikan nilai-nilai moral yang mendalam. "Mencuri Raden Saleh" adalah 

salah satu film yang menarik karena kompleksitasnya. Film ini memasuki konteks 

naratif yang kaya dengan elemen budaya dan sejarah, memberikan landasan yang 

kuat untuk menyelidiki pesan moral yang terkandung di dalamnya. Berbagai 

adegan dalam film "Mencuri Raden Saleh" menyampaikan pesan moral yang 

terkait dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai komponen film, termasuk genre, 

pembangunan tokoh, konflik, dan visualisasi, dapat mengandung pesan moral ini. 

Misalnya, genre film ini adalah perampokan yang dinamis dan menarik. 

Pembangunan tokoh juga penting untuk menyampaikan pesan moral, seperti 

bagaimana Piko dan teman-temannya bekerja sama untuk mencapai tujuan 

mereka. Konflik dalam film ini, yang terjadi antara Piko dan teman-temannya 

dengan Permadi, seorang mantan presiden yang berusaha menukar lukisan Raden 

Saleh, menunjukkan nilai-nilai kebebasan, kemandirian, dan martabat manusia 

dalam menghadapi kepemimpinan otoriter. Visualisasi dalam film juga berfungsi 

untuk menyampaikan pesan moral, seperti bagaimana lukisan Raden Saleh di 

Istana Negara berfungsi sebagai representasi kebebasan dan kemandirian 

(Andiara, Muhdaliha, and Sn 2022). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa analisis semiotika dapat 

menjadi pendekatan yang efektif untuk menggali makna yang tersembunyi dalam 

karya seni, termasuk film. Analisis semiotika memberikan kerangka kerja untuk 

memahami tanda-tanda dan simbol-simbol yang digunakan dalam karya seni. 

Akibatnya, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pesan moral yang 

disampaikan oleh film "Mencuri Raden Saleh", yang dirilis pada tahun 2022 dan 

memiliki cerita yang menarik dan adegan yang dinamis. Film ini menggambarkan 

perjalanan empat remaja yang tertarik mencuri karya seni Raden Saleh, meskipun 

mereka menghadapi masalah keuangan. Ada banyak adegan dalam film ini yang 

membuat penonton terlibat dalam cerita yang berkembang (Lestari n.d.). 

Sebagai karakter utama dalam film "Mencuri Raden Saleh", Raden Saleh 

membawa nuansa budaya dan sejarah yang kaya. Menurut analisis semiotika, 

tanda-tanda visual, simbol, dan bahasa dalam film dapat menunjukkan pesan 

moral yang ingin disampaikan kepada penonton. Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya berusaha untuk menguraikan unsur-unsur semiotika dalam film tetapi 

juga untuk memahami bagaimana pesan moral yang terkandung di dalamnya 

mempengaruhi pemirsa, terutama dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya 
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dan moral yang relevan. Pelukis Arab-Jawa Raden Saleh menjadi pionir seni 

modern Indonesia, yang saat itu masih disebut Hindia Belanda. Lukisannya adalah 

contoh seni perpaduan Romantisisme yang sedang populer di Eropa pada saat itu, 

dengan elemen yang menunjukkan latar belakang Jawa pelukis. Dalam film ini, 

Raden Saleh menjadi subjek yang sangat penting, dan perjalanan para pemuda 

yang mencoba mencurinya berfokus pada lukisannya (Amelia, Waraouw, and 

Waleleng n.d.). 

Salah satu pendekatan yang kuat untuk memahami bagaimana pesan moral 

direpresentasikan dalam film adalah analisis semiotika, yang merupakan ilmu 

yang mempelajari tanda-tanda dan makna. Dalam konteks ini, penelitian ini akan 

mempelajari bagaimana pesan moral dalam film "Mencuri Raden Saleh" diwakili 

melalui simbol, citra, dan narasi yang ada. Pesan moral yang tersembunyi dalam 

narasi dan tata gambar film ini dicari melalui analisis semiotika. 

Dalam penelitian ini, Charles Sanders Peirce mengembangkan pendekatan analisis 

semiotika, yang membagi tanda-tanda menjadi tiga komponen utama: tanda 

(tanda), tanda referensi (obyek), dan tanda pengguna (interpretator). Penelitian ini 

berharap dapat memahami pesan moral dalam film "Mencuri Raden Saleh" 

melalui berbagai elemen film, seperti gambar, suara, dan bahasa, melalui 

penggunaan analisis semiotika ini (Andy Wicaksono and Qorib 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang 

bagaimana film dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan pesan moral 

dan nilai-nilai budaya kepada penontonnya dengan menggunakan semiotika dalam 

konteks film "Mencuri Raden Saleh." Penelitian ini akan memfokuskan pada 

bagaimana elemen-elemen seperti genre, pembangunan tokoh, konflik, dan 

visualisasi berpengaruh dalam menyampaikan pesan moral dan nilai-nilai budaya.  

Selain itu, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana film "Mencuri Raden Saleh" 

menggunakan tema pencurian sebagai cara untuk menunjukkan penentangan 

terhadap paternalisme melalui kode sosial yang digunakan dalam berbagai 

adegan. Tema utama analisis ini adalah bagaimana film ini menantang nilai-nilai 

kebebasan, kemandirian, dan martabat manusia dalam kepemimpinan yang 

otoriter. Penelitian ini juga akan menyelidiki bagaimana seni visual, sejarah, dan 

moralitas berhubungan dengan produksi film Indonesia. Sebagai elemen utama 

cerita, film "Mencuri Raden Saleh" menggunakan lukisan Raden Saleh. Ini 

menunjukkan bagaimana sejarah seni lukis Indonesia dapat dimasukkan ke dalam 

film untuk memberikan makna yang lebih dalam. Selain itu, analisis ini akan 

melihat bagaimana film ini menggunakan visualisasi untuk menunjukkan nilai-

nilai moral dan budaya yang terkait dengan lukisan tersebut (Salsabila and Sobur 

2023). 

Seringkali, penonton tidak memahami pesan moral film atau dapat 

menginterpretasikannya dengan berbagai cara. Oleh karena itu, analisis semiotika 
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adalah alat yang efektif untuk mengungkapkan pesan moral yang terkandung 

dalam tanda-tanda yang digunakan dalam film. Menurut analisis semiotika, 

komunikasi dilakukan dengan memberikan makna melalui tanda. Tanda dapat 

berupa gambar, kata-kata, atau simbol yang digunakan dalam film. Peneliti dalam 

analisis semiotika menyelidiki bagaimana tanda-tanda berfungsi dan bagaimana 

mereka mewakili hal-hal yang berada di luar diri individu. Sebagai objek 

penelitian, "A Man Called Otto" adalah contoh yang menarik untuk dipelajari 

menggunakan pendekatan semiotika. Adegan-adegan dalam film ini menunjukkan 

kepedulian, kejujuran, dan kebersamaan. Peneliti dapat mengurai pesan moral di 

dalam tanda-tanda dengan menggunakan analisis semiotika. Penelitian ini akan 

memberikan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana pesan moral dalam 

film "A Man Called Otto" dapat diinterpretasikan sebagai pesan tentang 

pentingnya menjadi jujur dan peduli dalam kehidupan sehari-hari. Karena film ini 

menampilkan tokoh utama yang memiliki nilai-nilai ini dan bagaimana mereka 

mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari mereka sendiri, penelitian ini akan 

memberikan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana pesan moral tersebut 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Hasna et al. 2023). 

Film sangat penting untuk membentuk persepsi, nilai, dan moralitas 

masyarakat di era digital dan globalisasi media. Pesan moral yang disampaikan 

dalam beberapa film tertentu adalah salah satu elemen yang menarik untuk diteliti 

dalam hal ini. Film, sebagai jenis seni visual dan naratif, sering menggunakan 

elemen semiotika seperti gambar, suara, dan bahasa untuk menyampaikan pesan 

moral kepada penonton. Selama proses ini, film dapat mempengaruhi perilaku dan 

keputusan penonton secara berkelanjutan. Oleh karena itu, melakukan analisis 

pesan moral film dapat membantu kita memahami bagaimana film dapat 

berkontribusi pada pembentukan moralitas dan prinsip masyarakat. 

Pelajaran moral, nilai-nilai sosial, atau peringatan tentang akibat dari perilaku 

tertentu dapat disampaikan melalui film. Film dapat menyampaikan pesan moral 

dengan berbagai cara, seperti menggunakan simbolisme, metafora, atau peran 

tokoh yang memengaruhi penonton. Dalam beberapa situasi, film juga dapat 

menggunakan komedi atau drama untuk menyampaikan pesan moral dengan lebih 

menarik dan efektif. Oleh karena itu, analisis pesan moral dalam film dapat 

membantu kita memahami bagaimana film dapat memengaruhi persepsi, prinsip, 

dan moralitas masyarakat. Akibatnya, penelitian tentang pesan moral dalam film 

dapat membantu mengembangkan teori dan praktik dalam bidang komunikasi dan 

media (Hazizah, Poerana, and Lubis 2021). 

Film "Mencuri Raden Saleh" dipilih karena kontennya yang mengangkat 

peristiwa sejarah dan budaya, yang memiliki potensi untuk menyampaikan pesan 

moral yang mendalam. Dalam konteks ini, penelitian ini dapat memberikan 

wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana seni visual, khususnya film, 
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dapat berperan dalam menyebarkan nilai-nilai moral dan etika
 
(Adeira and Siregar 

n.d.). 

Dipilih untuk penelitian ini adalah karena konten film "Mencuri Raden 

Saleh" mengangkat peristiwa sejarah dan budaya yang memiliki potensi untuk 

menyampaikan pesan moral yang mendalam. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bagaimana seni visual, 

khususnya film, dapat berfungsi dalam menyebarkan nilai-nilai moral dan etika.  

Film "Mencuri Raden Saleh" mengangkat tema-tema budaya dan sejarah yang 

terkait dengan lukisan Raden Saleh selain menampilkan aksi preampokan lukisan 

tersebut. Oleh karena itu, film ini memiliki potensi untuk menyampaikan pesan 

moral yang mendalam dan berdampak pada penontonnya. Dalam konteks ini, 

penelitian ini akan melihat bagaimana film "Mencuri Raden Saleh" menggunakan 

seni visual untuk menyampaikan nilai-nilai moral dan etika. Penelitian akan 

menemukan bagaimana film tersebut menggunakan elemen visual seperti gambar, 

warna, dan komposisi untuk mengembangkan pesan moral yang terkait dengan 

peristiwa sejarah dan budaya yang diceritakannya. Penelitian ini juga dapat 

melihat bagaimana film "Mencuri Raden Saleh" mempengaruhi penontonnya. 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

film "Mencuri Raden Saleh" dapat berkontribusi pada perubahan pandangan dan 

perilaku masyarakat tentang nilai-nilai moral dan etika yang terkait dengan 

peristiwa sejarah dan budaya yang diceritakan. Dengan demikian, penelitian ini 

dapat memberikan referensi yang lebih baik tentang bagaimana film tersebut 

berkontribusi pada penyebaran nilai-nilai moral dan etika melalui seni visual 

(Ginting, Suryanto, and Wardani n.d.). 

Penelitian ini juga relevan karena film sering menggambarkan norma dan 

prinsip masyarakat. Oleh karena itu, studi lebih lanjut tentang pesan moral dalam 

film dapat membantu memahami bagaimana media audiovisual memengaruhi 

pemikiran dan pandangan penonton tentang masalah moral dan etika. Karena film 

telah menjadi alat yang efektif untuk menyebarkan nilai-nilai dan norma sosial 

kepada masyarakat, analisis lebih lanjut tentang pesan moral dalam film dapat 

membantu memahami bagaimana media audiovisual memengaruhi pemikiran dan 

pandangan penonton tentang masalah moral dan etika. Akibatnya, penelitian ini 

dapat membantu mengembangkan metode yang lebih baik untuk menggunakan 

media audiovisual sebagai sarana pendidikan moral dan etika. Dalam beberapa 

tahun mendatang, kesadaran masyarakat akan pentingnya seimbangnya nilai-nilai 

dan norma sosial akan meningkat, dan karena itu, penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan metode yang lebih baik untuk menggunakan media audiovisual 

sebagai sarana pendidikan moral dan etika (Saqina, Harahap, and Rasyid 2023).  

Penelitian ini memiliki relevansi sosial karena memahami pesan moral 

dalam film dapat menunjukkan bagaimana media visual memengaruhi penonton. 
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Media visual telah menjadi sumber informasi yang paling populer dan 

berpengaruh dalam masyarakat dalam beberapa tahun terakhir. Oleh karena itu, 

memahami bagaimana media visual memengaruhi penonton sangat penting untuk 

memahami bagaimana nilai-nilai dan pandangan dalam masyarakat dibentuk.  

Salah satu faktor yang paling signifikan dalam membentuk nilai-nilai dan 

pandangan dalam masyarakat adalah pesan moral yang terkandung dalam film. 

Film dapat menjadi alat yang efektif untuk menyampaikan nilai-nilai dan 

pandangan kepada penonton, terutama bagi mereka yang tidak memiliki akses ke 

sumber informasi lain. Oleh karena itu, memahami bagaimana pesan moral dalam 

film memengaruhi penonton dapat membantu kita memahami bagaimana film 

berperan dalam membentuk nilai-nilai dan pandangan dalam masyarakat. Ini 

dapat membantu kita dalam meningkatkan kesadaran masyarakat tentang 

pentingnya pandangan dan prinsip yang adil dan berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, penelitian ini memiliki nilai sosial yang signifikan dalam 

memahami bagaimana media visual memengaruhi penonton dan bagaimana film 

berkontribusi pada pembentukan nilai-nilai dan perspektif masyarakat. Dengan 

memahami bagaimana pesan moral dalam film memengaruhi penonton, kita dapat 

membuat strategi yang lebih baik untuk menyebarkan nilai-nilai dan perspektif 

kepada masyarakat dan meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya film 

(Amanda and Sriwartini 2021).  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang bermanfaat 

bagi pengembangan akademis di bidang semiotika film serta bagi praktisi seni 

visual dan pembuat kebijakan yang memperhatikan bagaimana karya seni 

berdampak sosial terhadap masyarakat. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 

pendekatan kualitatif yang memungkinkan interpretasi yang lebih kontekstual dan 

mendalam tentang nilai moral yang terkandung dalam film. Penelitian ini akan 

menganalisis pesan moral dalam film "Mencuri Raden Saleh" dengan cara 

semiotik. Penelitian ini akan mempelajari bagaimana film menggunakan berbagai 

elemen visual dan naratif untuk menyampaikan nilai moral kepada penonton. 

Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

yang signifikan untuk mendukung pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

seni visual, khususnya film, dapat menjadi media yang efektif untuk membentuk 

persepsi moral di kalangan penontonnya. Selain itu, penelitian ini akan 

mempertimbangkan konteks budaya dan sejarah tempat film "Mencuri Raden 

Saleh" dibuat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana nilai-nilai moral yang terkandung 

dalam film berinteraksi dengan budaya dan konteks sejarah tempat film tersebut 

dibuat. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam memahami bagaimana film dapat menjaga moralitas 

(Amin, Teddy Maulana Hidayat Sudirman, and Riza Maulida 2023).  
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Dari uraian diatas bisa disimpulkan bahwa analisis semiotika tentang 

pesan moral dalam sebuah film sangatlah penting. Maka dari itu, sejalan dengan 

latar belakang yang sudah dijabarkan di atas, peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Semiotika tentang Pesan Moral 

dalam Film “Mencuri Raden Saleh””. 

1.2 Penegasan Istilah 

Untuk mempermudah memahami judul penelitian tentang “Analisis 

Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Ngeri-Ngeri Sedap””. Maka penulis 

perlu untuk memberikan penegasan dan penjelasan sebagai berikut ini: 

1. Analisis Semiotika  

Analisis semiotika digunakan dalam penelitian untuk memahami 

bagaimana tanda-tanda (signs) dalam teks atau media, seperti film, 

digunakan untuk menyampaikan pesan atau makna tertentu. Dalam 

konteks ini, semiotika membantu dalam mengurai tanda-tanda dan simbol-

simbol yang digunakan dalam teks atau media tersebut. Dalam analisis 

semiotika, tanda-tanda dan simbol-simbol diinterpretasikan dalam konteks 

budaya dan bahasa yang digunakan. Hal ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami bagaimana makna yang terkandung dalam tanda-tanda dan 

simbol-simbol tersebut, serta bagaimana makna tersebut dipahami oleh 

audiens atau pembaca. Semiotika juga membantu dalam memahami 

bagaimana makna yang terkandung dalam tanda-tanda dan simbol-simbol 

tersebut dapat berubah-ubah tergantung pada konteks budaya dan bahasa 

yang digunakan. Dengan demikian, analisis semiotika dapat membantu 

dalam memahami bagaimana pesan atau makna yang terkandung dalam 

teks atau media dapat berbeda-beda tergantung pada budaya dan bahasa 

yang digunakan. Dalam analisis semiotika, peneliti juga dapat memahami 

bagaimana tanda-tanda dan simbol-simbol dapat digunakan untuk 

mengirimkan pesan atau makna yang berbeda-beda. Hal ini 

memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana pesan atau makna 

yang terkandung dalam teks atau media dapat digunakan untuk 

mengirimkan pesan yang spesifik dan efektif kepada audiens atau 

pembaca. Oleh karena itu, analisis semiotika sangat penting dalam 

memahami bagaimana tanda-tanda dan simbol-simbol digunakan dalam 

teks atau media untuk menyampaikan pesan atau makna tertentu 

(Nathaniel and Sannie 2020). 

2. Pesan Moral  

Dalam karya seni seperti film "Mencuri Raden Saleh", istilah 

"pesan moral" mengacu pada nilai-nilai moral yang disampaikan melalui 

cerita. Dalam kasus film ini, pesan moral tersebut mencakup pelajaran 

tentang apa yang dianggap benar dan salah serta etika yang harus 
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diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pesan moral dalam film "Mencuri 

Raden Saleh" tidak hanya berupa peringatan tentang konsekuensi dari 

perbuatan yang salah, tetapi juga sebagai pelajaran yang ingin 

disampaikan oleh pembuat film. Pesan moral dalam film ini dapat dilihat 

melalui perkembangan karakter utama, Raden Saleh, yang mengalami 

perubahan besar sebagai akibat dari perbuatannya. Oleh karena itu, film ini 

dapat dianggap sebagai pelajaran yang ingin disampaikan tentang 

pentingnya mempertahankan standar moral dan etika dalam kehidupan 

seseorang. Secara keseluruhan, pesan moral dari film "Mencuri Raden 

Saleh" mencakup pelajaran tentang pentingnya mempertahankan etika dan 

moralitas dalam kehidupan seseorang. Dengan demikian, film ini dapat 

dianggap sebagai pelajaran yang ingin disampaikan tentang pentingnya 

mempertahankan etika dan moralitas dalam kehidupan seseorang (Nisa 

n.d.). 

3. Film 'Mencuri Raden Saleh':  

Fokus analisis utama adalah film yang dijelaskan dalam judul. 

Dengan memberikan judul film, pembaca dapat langsung memahami 

karya yang menjadi fokus penelitian, yang memungkinkan mereka 

memahami konteks dan tema yang akan dibahas dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, judul film berfungsi sebagai titik tolak yang memungkinkan 

analisis lebih dalam dan sistematis terhadap elemen-elemen yang terkait 

dengan film tersebut. Oleh karena itu, judul film sangat penting untuk 

menentukan jalan dan fokus analisis yang akan dilakukan. Jadi, judul film 

yang jelas dan spesifik dapat membantu pembaca memahami tujuan dan 

metodologi penelitian yang akan digunakan. Hal ini juga dapat membantu 

mengurangi kesalahpahaman dan memastikan pembaca memahami apa 

yang akan dibahas dalam penelitian. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah yang menjadi fokus pembahasan dalam penelitian ini, 

adalah “Bagaimana pesan moral dalam film "Mencuri Raden Saleh" dapat 

diidentifikasi melalui pendekatan semiotika?” 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan yang diharapkan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana menganalisis pesan moral 

dalam film "Mencuri Raden Saleh" melalui pendekatan semiotika.  

1.5 Kegunaan Dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan bagi penulis untuk 

mengetahui bagaimana menganalisis pesan moral dalam film " Mencuri Raden 
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Saleh" melalui pendekatan semiotika. Manfaat yang diharapkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Untuk memenuhi syarat agar memperoleh gelar S1 di bidang Ilmu 

Komunikasi yang ditekuni saat ini. 

2. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan peneliti terkait dengan permasalahan yang dikaji. 

3. Bagi institusi pendidikan, untuk menambah literature dan pengembangan ilmu 

terkait analisis semiotika yang terjadi pada suatu film. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulisan penelitian ini, penulis menetapkan 

sistemastika penulisan sebagai berikut ini: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi tentang uraian latar belakang 

masalah serta penegasan istilah, tujuan dan kegunaan 

penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

Pada bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahaulu 

dan kerangka pikir. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisikan uraian jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi serta waktu penelitian, sumber data, 

informan penelitian, teknik pengumpulan data, validitas 

dasa dan teknik analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM 

Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum lokasi 

penelitian. 

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang hasil penelitian dan 

pembahasan. 

BAB VI : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

2.1 Kajian Terdahulu 

1 Penelitian yang dilakukan oleh Tia Andianty Banjarnahor dan Ageng Rara 

Cindoswari pada tahun 2023 yang membahas tentang “Analisis Semiotika 

Pesan Moral Dari Film Miracle In Cell No 7 “Versi Indonesia”” 

(Banjarnahor and Cindoswari 2023). Tujuan Penelitian untuk 

menunjukkan banyak poin kehidupan sehari-hari yang akan diperiksa 

menggunakan denotasi, sedangkan penggunaan analisis konotasi akan 

dilakukan jika data tangkapan layar mengandung mitos. Hasil Penelitian 

menunjukkan 1. Kaum difabel tidak mendapat keadilan dalam berpendapat 

dan bertindak 2. Orang kaya menggunakan kekuasaan untuk menindas 

kaum lemah atau difabel untuk memperoleh keuntungan sendiri dalam 

berpendapat dan bertindak. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait Analisis 

Semiotika Pesan Moral Dari Film Miracle In Cell No 7 “Versi 

Indonesia”. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis terkait 

Analisis Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden 

Saleh”. 

2 Penelitian yang dilakukan oleh Nindy Agrecia S. Fakhruddi, Joanne 

Pingkan M. Tangkudung dan L eviane J.H. Lotulung pada tahun 2019 

yang membahas tentang “Analisis Semiotika Pesan Moral Sikap 

Dermawan Dalam Film A Man Called Ahok” (Fakhruddin, Tangkudung, 

and Lotulung n.d.). Tujuan Penelitian untuk mempelajari bagaimana media 

komunikasi film bisa mengungkapkan pesan moral sikap dermawan tokoh 

Basuki Tjahaja Purnama melalui adegan dalam film “A Man Called 

Ahok”. Hasil Penelitian membuktikan bahwa pesan moral sikap dermawan 

terkandung  dalam  film  ini  dan  sesuai  dengan  ciri  khas  sikap  

dermawan  yang  kemudian  dikualifikasikan ke dalam tiga makna, yaitu 

makna denotasi, makna konotasi, dan mitos. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada umur 

objek penelitiannya. pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

terkait Analisis Semiotika Pesan Moral Sikap Dermawan dalam Film A 

Man Called Ahok. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis 

terkait Analisis Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Mencuri 

Raden Saleh”. 

3 Penelitian yang dilakukan oleh Intan Leliana, Mirza Ronda dan Hayu 

Lusianawati pada tahun 2021 yang membahas tentang “Representasi 
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Pesan Moral Dalam Film Tilik (Analisis Semiotik Roland Barthes)” 

(Leliana, Ronda, and Lusianawati 2021). Tujuan Penelitian untuk 

merepresentasikan makna pesan moral dalam Film Tilik menggunakan 

Teori Semiotika Roland Barthes. Hasil Penelitian representasi pesan moral 

yaitu gosip sebagai kontrol sosial, pesan moral yang kedua adalah 

kebebasan perempuan dalam memilih hak hidupnya. Pesan moral yang 

ketiga adalah aparat penegak hukum yang tidak melaksanakan tugasnya 

tanggung jawab. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait Representasi Pesan 

Moral dalam Film Tilik (Analisis Semiotik Roland Barthes). Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis terkait Analisis Semiotika tentang 

Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden Saleh”. 

4 Penelitian yang dilakukan oleh Mahdalena Berliana dan Sholihul Abidin 

pada tahun 2023 yang membahas tentang “Analisis Semiotika Pesan 

Moral Film Kukira Kau Rumah” (Berliana and Abidin 2023a). Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui Pesan moral yang disampaikan oleh film 

Kukira Kau Rumah. Hasil Penelitian bahwa gangguan bipolar Niskala 

adalah gangguan kesehatan mental, dan dia sering mengalami perubahan 

suasana hati atau perubahan suasana hati yang sangat cepat. Pesan moral 

yang terkandung dalam film "Kukira Kau Rumah" terdiri dari hubungan 

antara keluarga, teman, dan pasangan , yang meliputi perhatian, penuh 

harapan, penuh kasih sayang, kejujuran, ketekunan, kebijaksanaan, 

keterbukaan, kepercayaan pada orang lain, dan kerendahan hati. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak 

pada umur objek penelitiannya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

penelitian terkait Analisis Semiotika Pesan Moral Film Kukira Kau 

Rumah, sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis terkait Analisis 

Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden Saleh”. 

5 Penelitian yang dilakukan oleh Irvan Rahman Ardiansyah, Judhi Hari 

Wibowo dan Irmasanthi Danadharta pada tahun 2023 yang membahas 

tentang “Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Film Kimetsu No Yaiba 

“Mugen Train”” (Ardiansyah, Wibowo, and Danadharta n.d.). Tujuan 

Penelitian untuk meneliti tentang pesan-pesan moral yang tersirat pada 

film Kimetsu No Yaiba The Movie Mugen Train. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa makna denotasi dalam penelitian ini adalah potret 

pemeran karakter yang tersaji oleh film tersebut yang menampilkan suatu 

penandaan seperti ekspresi wajah maupun tindakan. Sedangkan konotasi 

penekanan terhadap type of shoot yang terdapat pada scene film. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh 
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penulis terletak pada umur objek penelitiannya. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian terkait Analisis Semiotika Pesan Moral 

Dalam Film Kimetsu No Yaiba “Mugen Train”, sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan penulis terkait Analisis Semiotika tentang Pesan Moral 

dalam Film “Mencuri Raden Saleh”. 

6 Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Aufa Hakim dan Mochammad 

Rochim pada tahun 2020 yang membahas tentang “Analisis Semiotika 

Pesan Moral dalam Film Animasi Toy Story 4” (Hakim and Rochim 

2020). Tujuan Penelitian untuk menambah kajian media film, memberikan 

kontribusi pada pemahaman semiotika film, serta diharapkan bagi 

masyarakat dapat memberikan pemahaman bahwa film dapat dijadikan 

sebagai sarana penyampaian nilai-nilai tertentu dibalik pemikiran 

pemikiran yang ada dan masyarakat bisa melihat dan menyaring pesan 

yang disampaikan melalui media khususnya film Toy Story 4. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa loyalitas dan kesetiaan tidak mampu dibeli 

dengan uang, pentingnya menghargai diri sendiri, pentingnya tujuan hidup 

dan dengarkan hati nurani, jangan menyerah untuk mencoba, jangan takut 

mencoba suatu hal yang baru, kebahagiaan diri merupakan hal yang sangat 

penting. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. Pada penelitian ini, 

peneliti melakukan penelitian terkait Analisis Semiotika Pesan Moral 

dalam Film animasi Toy Story 4, sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan penulis terkait Analisis Semiotika tentang Pesan Moral dalam 

Film “Mencuri Raden Saleh”. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Banu Haritsa dan Muhammad 

Alfikri pada tahun 2022 yang membahas tentang “Analisis Semiotika 

Pesan Moral Pada Film Layangan Putus (Model Roland Barthes)” 

(Haritsa and Alfikri 2022). Tujuan Penelitian untuk mengetahui apa saja 

bentuk pesan moral yang terkandung pada film “Layangan Putus” serta 

memahami makna pesan moral tersebut. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat lima pesan moral yang terkandung pada film Layangan 

Putus. Pertama, pernikahan bukan sekedar tentang cinta, tapi sebuah 

komitmen. Kedua, lepaskan sesuatu yang dicintai jika itu adalah jalan 

terbaik, dan tidak melanjutkan apa yang salah. Ketiga, orang tua yang baik 

tidak akan menunjukkan rasa marah kepada pasangan di depan anaknya. 

Keempat, ibu adalah sosok orang yang selalu ada dalam keadaan suka 

maupun duka. Kelima, ucapan orang tua adalah do‟a. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada umur 

objek penelitiannya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

terkait Analisis Semiotika Pesan Moral Pada Film Layangan Putus (Model 
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Roland Barthes). Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis terkait 

Analisis Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden 

Saleh”. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Inggrit Febriani Pardede, Elok Perwirawati 

dan Shabrina Harumi Pinem pada tahun 2021 yang membahas tentang 

“Analisis Semiotika Pesan Moral Dalam Drama Korea “Itaewon 

Class”” (Pardede, Perwirawati, and Pinem 2021). Tujuan penelitian untuk 

menganalisis kontruksi pesan komunikasi yang ada dalam rama Korea 

Itaewon Class dan aspek semiotika pesan moralnya. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa pesan moral adalah sesuatu kebaikan yang 

disesuaikan dengan ukuran-ukuran tindakan yang diterima  oleh  umum,  

meliputi  kesatuan  sosial  atau lingkungan tertentu. Perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada umur 

objek penelitiannya. Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian 

terkait Analisis Semiotika Pesan Moral dalam Drama Korea “Itaewon 

Class” pada Mata Pelajaran Simulasi dan Komunikasi. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis terkait Analisis Semiotika tentang 

Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden Saleh”. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Adhim Wahyudi pada tahun 2021 

yang membahas tentang “Makna Pesan Moral dalam Film Keluarga 

Cemara (Analisis Semiotika John Fiske)” (Wahyudi 2021). Tujuan 

Penelitian untuk mengetahui bagaimana makna pesan moral dalam film 

keluarga cemara. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa film keluarga 

cemara ini sangatlah mendidik, kita bisa mengambil makna pesan moral 

dari film tersebut. Berdasarkan penggambaran dari segi level realitas yaitu 

terdapat ekspresi, perilaku dan lingkungan yang menunjukan adanya 

makna pesan moral. Sedangkan dari segi level representasi untuk 

pengambilan kamera menggunakan medium shot, dan untuk pencahayaan 

menggunakan front light dan key light. keterbatasan peneliti yaitu peneliti 

hanya meneliti makna pesan moral dalam film tersebut, sehingga peneliti 

selanjutnya perlu mengembangkan penelitian sejenis dengan paradigma 

yang berbeda. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. Pada 

penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait Makna Pesan Moral 

dalam Film Keluarga Cemara (Analisis Semiotika John Fiske). Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan penulis terkait Analisis Semiotika tentang 

Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden Saleh”. 

10. Penelitian yang dilakukan oleh Ryan Diputra dan Ryan Diputra pada tahun 

2019 yang membahas tentang “Analisis Semiotika Dan Pesan Moralpada 

Film Imperfect 2019 Karya Ernest Prakasa” (Diputra and Nuraeni 2022). 
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Tujuan Penelitian untuk mengetahui makna yang direpresentasikan film 

Imperfect Karya Ernest Prakasa, serta mengetahui pesan moral yang ingin 

disampaikan oleh sutradara dan juga yang didapat oleh penonton film 

tersebut. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa makna yang  

direpresentasikan  oleh  film Imperfect berdasarkan  jawaban  dari  

sutradara dan penontonnya lewat kajian aspek objekteori semiotika milik 

Charles Sanders Pierece yaitu  terdiri  dari  dimensi  Ikon,  Indeks,  dan  

Simbol  dan  juga  terdapat  pesan  moral  yang dikaji  melalui  konsep  

moral  Burhan  Nurgiyantoro. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis terletak pada umur objek penelitiannya. 

pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terkait Analisis 

Semiotika Dan Pesan Moralpada Film Imperfect 2019 Karya Ernest 

Prakasa. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan penulis terkait 

Analisis Semiotika tentang Pesan Moral dalam Film “Mencuri Raden 

Saleh”. 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Komunikasi Massa 

John Fiske mengatakan bahwa komunikasi massa adalah produksi 

dan pertukaran makna, dan fokusnya adalah bagaimana teks atau pesan 

berinteraksi dengan orang lain dalam rangka untuk menghasilkan makna. 

Pandangan ini sangat memperhatikan peran teks dalam budaya. Kata 

"communicato" berasal dari kata "communs", yang berarti sama. Namun, 

dalam istilah komunikasi berarti menyampaikan pesan, informasi, atau 

simbol kepada komunikan melalui media tertentu untuk mencapai tujuan 

tertentu. John Fiske menekankan dalam konteks ini bahwa komunikasi 

massa terdiri dari berbagai jenis media, seperti radio, televisi, video, film, 

majalah, dan koran, yang dapat mencapai sebagian besar populasi dengan 

jenis pesan yang sama. Dengan demikian, komunikasi massa tidak hanya 

berfokus pada penyebaran informasi tetapi juga menghasilkan makna yang 

terkait dengan budaya masyarakat. Oleh karena itu, komunikasi massa 

membentuk dan mempengaruhi budaya masyarakat, serta perilaku dan 

keputusan masyarakat (Aulia and Aulia 2024). 

Komunikasi sendiri memiliki berbagai bidang diantaranya adalah 

komunikasi dakwah, komunikasi politik, komunikasi bisnis dan 

komunikasi pemasaran. Namun dalam setiap bidang komunikasi terdapat 

berbagai konteks komunikasi yang digunakan. Joseph A. de Vito di dalam 

bukunya berjudul “Comminiology (1982)” menjelaskan konteks 

komunikasi menjadi empat bagian yaitu komunikasi intrapersonal, 

komunikasi antarpersonal, komunikasi publik, dan komunikasi massa. 

Pada awal perkembangan komunikasi masa berasal dari kata media of 
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mass communication (media komunikasi masa). Dalam hal ini, media 

masa yang dimaksud adalah media yang hanya dihasilkan dari teknologi 

yang modern saat ini. Sehingga dalam hal ini perlu diluruskan, karena 

masih ada banyak media yang bukan merupakan media massa melainkan 

media tradisional, seperti kentongan, gamelan, bedug dll sehingga dari sini 

jelas yang dimaksudkan dengan media massa menunjuk suatu hasil produk 

teknologi modern sebagai saluran didalam komunikasi massa. Pada 

dasarnya pengertian komunikasi massa adalah komunikasi melalui 

perantara media massa, yakni melalui media cetak maupun media 

elektronik (Zahra et al. 2024). 

Komunikasi massa adalah proses yang kompleks di mana 

organisasi media membuat dan menyebarkan pesan kepada khalayak ramai 

melalui berbagai jenis media massa seperti koran, majalah, radio, televisi, 

dan media online (Internet). Dalam proses ini, organisasi media 

menampilkan berbagai peristiwa yang memiliki nilai, dari berita ringan 

hingga berita penting. Berita ringan biasanya berupa informasi tentang hal-

hal tentang kehidupan sehari-hari, seperti berita tentang olahraga, hiburan, 

dan sosial media, sedangkan berita Oleh karena itu, komunikasi massa 

terus menerus memengaruhi kehidupan manusia, memengaruhi cara 

masyarakat berpikir dan berperilaku, serta memainkan peran penting 

dalam membentuk opini dan pendapat masyarakat. Komunikasi massa 

juga memiliki peran strategis dalam membantu masyarakat memahami dan 

mengikuti peristiwa yang terjadi di sekitar mereka serta membangun 

kesadaran dan kesadaran diri mereka sendiri. Komunikasi massa telah 

berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama dengan 

adanya media online, yang memberikan akses yang lebih luas dan cepat 

untuk masyarakat untuk mendapatkan informasi. Namun, perkembangan 

ini juga menimbulkan beberapa tantangan, seperti bagaimana masyarakat 

dapat membedakan informasi yang benar dengan yang salah serta 

bagaimana mereka dapat mengelola informasi yang mereka miliki. 

Komunikasi massa diharapkan akan terus berkembang dan berubah untuk 

memenuhi kebutuhan informasi masyarakat yang terus meningkat dalam 

beberapa tahun ke depan. (Yusuf 2024). 

George Gerbner membuat definisi komunikasi massa yang lebih 

rinci. Menurut Gerbner, "Mass communication is the technologically and 

institutionally based production and distribution of the most broadly 

shared continuous flow of messages in industrial societies." Dengan kata 

lain, komunikasi massa adalah bentuk produksi dan distribusi arus pesan 

yang kontinyu yang paling luas dimiliki individu dalam masyarakat 



15 
 

 

industri. Dalam konteks ini, Gerbner memahami komunikasi massa 

sebagai suatu proses yang melibatkan Selain itu, Gerbner menekankan 

bahwa komunikasi massa memainkan peran penting dalam membentuk 

persepsi dan perilaku masyarakat. Selain itu, komunikasi massa 

mempengaruhi cara masyarakat memahami dan menanggapi informasi 

yang disampaikan oleh media (Ismatul Maula Hikmah et al. 2024). 

Pada dasarnya komunikasi masa secara garis besar adalah bentuk 

kegiatan penyampaian pesan kepada khalayak umum dengan 

menggunakan perantara media masa sebagai penghubungnya, massa 

dalam komunikasi massa mengandung pengertian orang banyak, tetapi 

mereka tidak harus berada pada suatu lokasi yang sama.  Mereka dapat 

tersebar atau terpencar di berbagai lokasi yang dalam waktu yang sama 

atau hampir bersamaan dapat memperoleh   pesan-pesan   komunikasi   

yang sama. Film merupakan salah satu bentuk komunikasi massa yang 

terkenal. Keistimewaannya adalah film memiliki kemampuan untuk 

mengantar pesan dengan cara yang unik. Film juga dapat digunakan 

sebagai sarana pameran bagi media lain dan juga sebagai sumber budaya 

yang berkaitan erat dengan buku, film kartun, bintang televisi, film seri, 

serta lagu (Hidayat, Hasmawati, and Hamandia 2024). 

Film adalah alat yang sangat efektif untuk mengembangkan ide-ide 

kreatif dan mengemasnya dalam bentuk cerita yang lengkap dan menarik. 

Selama proses pengembangan film, ide-ide tersebut dikemas sedemikian 

rupa sehingga menghasilkan kisah yang menarik dan menghibur bagi 

penonton. Film memiliki kemampuan untuk membentuk dan 

menghidupkan kembali realitas, baik secara logis maupun fiksi, dengan 

menggunakan ideologi, konvensi, dan kode yang relevan. Selain itu, film 

juga dapat berfungsi sebagai alat yang dapat membantu orang belajar lebih 

banyak tentang diri mereka sendiri dan dunia di sekitar mereka (Rizkulloh, 

Nasichah, and Wulandari 2023). 

Salah satu media massa yang paling kompleks adalah film. Film 

tidak hanya berfungsi sebagai karya estetika tetapi juga sebagai alat 

informasi yang dapat digunakan untuk hiburan, propaganda, atau 

kepentingan politik. Ia dapat menyebarkan nilai-nilai moral dan menjadi 

sarana rekreasi dan pendidikan. Dalam situasi seperti ini, film tidak hanya 

berfungsi sebagai hiburan tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk 

mempengaruhi pendapat dan perilaku masyarakat. Oleh karena itu, film 

harus dipandang sebagai alat yang sangat efektif untuk mempengaruhi 

budaya dan masyarakat serta membentuk nilai-nilai yang dianut oleh 



16 
 

 

masyarakat. Selain itu, film juga dapat menjadi sarana edukasi yang efektif 

(Ahmad et al. 2023). 

2.2.2 Teori Semiotika 

Roland Barthes mengatakan bahwa dia mengembangkan gagasan 

tentang signifikasi dua tahap dengan mengaku pada pemikiran Saussure. 

Untuk menunjukkan tingkat makna yang berbeda, istilah denotasi dan 

konotasi digunakan dalam dua fase ini. Dengan mengaitkan secara 

langsung antara lambang dan fakta atau gejala yang ditujukan, makna 

denotasi adalah makna tingkat pertama yang bersifat objektif yang dapat 

diberikan terhadap lambang-lambang. Dalam hal ini, denotasi berfungsi 

sebagai sistem signifikasi pertama yang menghubungkan lambang dengan 

makna yang sebenarnya dan fakta yang terkait. Salah satu contoh denotasi 

adalah makna yang diberikan pada lambang "tanda berhenti", yang secara 

langsung mengacu pada tindakan berhenti. Di sisi lain, makna konotasi 

adalah makna yang dapat diberikan pada lambang dengan mengacu pada 

nilai-nilai budaya dan berhubungan dengan perasaan dan emosi di tingkat 

kedua.  

Sebagai sistem signifikasi tambahan, konotasi menghubungkan 

lambang dengan makna yang berkaitan dengan nilai-nilai kebudayaan dan 

perasaan. Memahami simbol "tanda berhenti", misalnya, memiliki 

konotasi, karena itu tidak hanya mengacu pada tindakan berhenti tetapi 

juga terkait dengan nilai-nilai budaya dan perasaan yang terkait dengan 

berhenti, seperti rasa aman atau kepastian. Akibatnya, konotasi 

menunjukkan bahwa makna lambang tidak hanya terbatas pada makna 

langsung, tetapi juga terbuka untuk makna budaya dan subjektif yang 

terkait. Konotasi sangat penting dalam analisis semiotika untuk memahami 

bagaimana lambang berfungsi dalam masyarakat dan bagaimana makna 

yang terkait dengan nilai-nilai budaya dan perasaan mempengaruhi makna 

yang diberikan pada lambang (Talani, Kamuli, and Juniarti 2023). 

Analisis semiotika digunakan untuk menemukan penandaan dan 

peran tanda-tanda dalam menciptakan makna. Analisis semiotika 

memungkinkan peneliti memahami bagaimana tanda-tanda berinteraksi 

satu sama lain dan menghasilkan makna yang kompleks. Seorang ahli 

semiotika bernama Roland Barthes menemukan pesan tersembunyi 

(makna konotatif) dalam tanda-tanda yang ditemukan dalam semua media 

dan film. Barthes mempelajari bagaimana tanda-tanda verbal, audio, dan 

visual bekerja sama untuk menghasilkan makna yang lebih dalam. Analisis 

semiotika selalu melibatkan gambar, musik, dan kata-kata ketika mengkaji 

film yang dipastikan. Analisis semiotika memecah gambar, musik, dan 

kata-kata menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dan kemudian 
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menghubungkannya ke sistem pesan yang lebih luas. Oleh karena itu, 

analisis semiotika memberikan konteks intelektual untuk isi film dan 

menjelaskan bagaimana berbagai unsur teks bekerja sama dan berinteraksi 

dengan pengetahuan kultural untuk menghasilkan makna. Analisis 

semiotika juga memungkinkan peneliti untuk memahami bagaimana 

makna yang terkait dengan tanda-tanda dapat berubah-ubah tergantung 

pada konteks dan budaya. Oleh karena itu, analisis semiotika sangat 

penting untuk memahami bagaimana film berfungsi sebagai alat 

komunikasi yang kompleks dan menghasilkan makna yang berbeda untuk 

penonton yang berbeda (Malia and Atmi 2023). 

Gambar 2.1 Peta Tanda Roland Barthes 

1.  Signifier 

(Penanda) 

2.  Signified 

(Petanda) 

3.  Denotative Sign 

(Tanda Denotatif) 

4.  Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

5.  Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

6.  Connotative Sign (Tanda Konotatif) 

Signifikasi pertama yang dilakukan merupakan hubungan antara 

signifer (penanda) dan signifer (petanda) dalam sebuah tanda terhadap 

kualitas eskternal. Barthes menyebutkan dengan denotasi atau makna nyata 

dari tanda sedangkan konotasi adalah istilah yang digunakan Barthes untuk 

menunjukan signifikan kedua. Menggambarkan interaksi ketika tanda 

bertemu dengan perasaan atau emosi pembaca, dan nilai-nilai sosialnya, 

konotasi mempunyai makna subjektif dan intersubjektif.  

Denotasi adalah tanda terhadap sebuah objek, sedangkan konotasi 

bagaimana menggambarkannya. Dengan keseluruhan tanda dalam denotasi 

berfungsi sebagai penanda pada konotasi. Aspek subjektif berkaitan 

kemampuan artistik dan daya kreativitas yang dibentuk kebudayaan, mitos, 

kepercayaan atau ketidaksadaran diri (Nanda 2023). Jadi, dalam konsep 

Barthes, tanda konotatif tidak sekedar makna tambahan namun juga 

mengandung kedua bagian tanda denotatif yang melandasi keberadannya. 

Sesungguhnya inilah sumbangan Barthes yang sangat berarti bagi 

penyempurnaan semiologi Saussure yang berhenti pada penandaan dalam 

tataran denotasi. 

Dalam kajian semiotika memiliki Sembilan macam jenis untuk 

menggambarkan sistem tanda yang akan dianalisis untuk yaitu : 
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1. Semiotika Analitik, yakni semiotik yang menganalisis sistem tanda. 

Peirce menyatakan bahwa semiotik berobjekkan tanda dan 

menganalisis menjadi ide, objek, dan makna. Ide dapat dikatakan 

sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang terdapat 

dalam lambang yang mengacu kepada objek tertentu. 

2. Semiotika Deskriptif, yakni semiotik yang memperhatikan sistem 

tanda yang dapat kita alami sekarang, meskipun ada tanda yang sejak 

dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang. 

3. Semiotika Faunal (zoomsemioctic), yakni semiotik yang khusus 

memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan. 

4. Semiotika Kultural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang berlaku dalam kebudayaan masyarakat tertentu. 

5. Semiotik Naratif, yakni semiotik yang menelaah sistem tanda dalam 

narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore). Telah 

diketahui bahwa mitos dan cerita lisan, ada diantaranya memiliki 

nilai cultural tinggi. 

6. Semiotik Natural, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dihasilkan oleh alam. 

7. Semiotik Normatif, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-norma, 

misalnya rambu-rambu lalu lintas. 

8. Semiotik Sosial, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem tanda 

yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik lambang 

berwujud kata manapun lambang berwujud kata dalam satuan yang 

disebut kalimat. 

9. Semiotik Struktur, yakni semiotik yang khusus menelaah sistem 

tanda yang dimanifestasikan melalui struktur Bahasa. 

2.2.3 Pesan  

Pesan dikirim dari pengirim ke penerima selama proses komunikasi. 

Ini dapat dikirim melalui tatap muka, seperti wawancara atau pertemuan 

langsung, atau melalui media komunikasi seperti telepon, email, atau media 

sosial. Pesan yang dikirimkan seseorang kepada orang lain dapat berupa 

data, informasi, gagasan, fakta, atau perasaan. Pesan ini dapat berupa 

informasi, hiburan, pengetahuan, saran, atau propaganda. Proses ini 

dilakukan untuk mengubah informasi dan perilaku penerima pesan. 

Misalnya, seorang guru dapat mengajar muridnya tentang konsep 

matematika melalui materi yang diberikan, sehingga mereka dapat 

memahami dan mengaplikasikan ide-ide tersebut dalam kehidupan sehari-

hari. Komunikasi nonverbal juga sangat penting dalam komunikasi. Melalui 

bahasa tubuh seperti gerak-gerik, isyarat, raut wajah, sentuhan, dan wujud, 
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komunikasi nonverbal menyampaikan pesan. Sebagai contoh, seorang 

pekerja dapat menunjukkan keseriusan dengan berdiri tegap dan 

memandang mata, sedangkan teman dapat menunjukkan kesenangan dengan 

bergerak-gerak dan tertawa. Jadi, komunikasi nonverbal dapat membantu 

mengkomunikasikan emosi dan intensi yang tidak dapat diungkapkan 

melalui kata-kata. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi, orang harus memahami dan menggunakan komunikasi 

nonverbal dengan baik (Adam et al. 2023). 

Komunikasi verbal menyampaikan pesan secara lisan atau tulisan.  

Komunikasi, menurut Achmad S. Ruky, adalah proses pemindahan dan 

pertukaran pesan dengan tujuan untuk mempengaruhi atau mengubah 

informasi yang dimiliki serta tingkah laku orang yang menerimanya. Dalam 

proses ini, pesan dapat disampaikan secara langsung atau melalui media 

komunikasi seperti tulisan, gambar, atau video. Dengan demikian, pesan 

dapat disampaikan dengan efektif dan efisien dengan dampak pada 

informasi yang dimiliki dan tingkah laku orang yang menerimanya (Putra, 

Andika, and Bagas n.d.). 

2.2.4 Pesan Moral 

Menurut Weisarkunai (2017), kata “moral” berasal dari kata 

Latinmores yang menggambarkan kebiasaan, rutinitas, dan kebiasaan hidup. 

Di sisi lain, istilah “pesan” dapat diartikan sebagai “nasihat”, “perintah”, 

“mandat”, atau “permintaan”. Karya moral terdiri dari pesan yang ingin 

disampaikan kepada pembaca, yaitu makna yang dimaksud narator atau 

makna yang terkandung di dalamnya. Pada dasarnya, moralitas adalah 

sistem nilai yang mencakup berbagai jenis perilaku yang harus diikuti 

(Nurjanah, Widyastuti Purbani, and Else Liliani 2024). 

Pembaca selalu mendapatkan moral atau hikmah dari karya sastra. 

Fakta bahwa tokoh-tokoh dalam karya tersebut menunjukkan sikap dan 

perilaku yang tidak pantas, baik sebagai antagonis maupun protagonis, tidak 

berarti bahwa pengarang memaksa pembaca untuk mengikuti sikap dan 

perilaku tersebut. Tokoh-tokoh tersebut hanya berfungsi sebagai contoh 

perilaku buruk yang harus diikuti oleh pembaca. Ada kemungkinan bahwa 

pembaca akan mengambil pelajaran dari cerita tentang tokoh "jahat" itu. Ini 

juga terjadi di film. Tidak semua film hanya menyampaikan pesan moral 

melalui kebaikan para tokohnya; Banyak film juga mengandung moral 

buruk, bahkan dari tokoh utamanya (Siregar et al. 2024).  

K. Bertens (2011) menyatakan bahwa nilai moral tidak dapat 

dipisahkan dari nilai-nilai lain. Ketika digunakan dalam perilaku moral, 

setiap nilai memiliki “nilai moral”. Meskipun nilai moral sering dikaitkan 

dengan nilai-nilai lainnya, nilai moral dianggap sebagai nilai yang paling 
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baru dan bahkan paling tinggi. Pikiran, ide, gagasan, dan perasaan yang 

dikirim oleh komunikator kepada komunikan disebut pesan. Simbol adalah 

sesuatu yang dapat menggambarkan maksud tertentu, seperti dalam kata-

kata yang diucapkan atau ditulis, atau dalam simbol nonverbal seperti gerak 

tubuh, warna, artifak, gambar, pakaian, dan sebagainya (Berliana and 

Abidin 2023b). 

Pesan moral (Fakhruddin, Tangkudung, and Lotulung 2019) 

didefinisikan sebagai perintah atau nasihat untuk melakukan ajaran yang 

baik atau tidak melakukan ajaran yang buruk, yang disampaikan melalui 

perbuatan maupun sikap tertentu dari orang lain. Definisi ini mengacu pada 

pengertian kata "pesan" dan "moral" dari Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Pesan mencakup perintah, nasihat, permintaan, atau amanat, 

sedangkan moral berkaitan dengan ajaran tentang baik buruk yang diterima 

umum, seperti akhlak dan budi pekerti .  

Pesan moral yang disampaikan melalui film sangat banyak jenisnya, 

bahkan pesan tersebut dapat membawa dampak yang positif, maupun 

dampak yang negatif. Setiap khalayak memiliki cara yang berbeda-beda        

dalam menafsirkan pesan yang disampaikan dalam film melalui tanda atau   

simbol-simbol dalam setiap adegan. Ada khalayak yang bisa menangkap 

pesan film dengan mudah, tetapi ada pula yang mengalami  kesulitan  dalam  

hal ini, semua kembali pada persepsi masing-masing khalayak yaitu, sejauh 

mana mereka bisa melihat kemampuan film sebagai media komunikasi 

bukan hanya dari fungsi entertaiment atau hiburan semata,  namun  juga dari 

fungsi yang lain, misalnya fungsi sebagai sarana penyampai informasi,    

sarana edukasi, bahkan sebagai ruang inspirasi (Fakhruddin, Tangkudung, 

and Lotulung 2019). 

Banyak pesan moral yang disampaikan melalui media audiovisual, 

salah satunya adalah film. Pesan dalam film sebagian besar disampaikan 

kepada penonton, yang juga menghipnotis mereka, dan ketika aktor 

mengalami apa yang dialami penonton, film menyampaikan emosinya 

kepada penonton. Studi film adalah bidang studi yang sangat penting untuk 

analisis semiotik atau struktural. Film biasanya memiliki banyak karakter. 

Berbagai tanda sistem bekerja sama untuk mencapai efek yang diinginkan. 

Film adalah karya seni dan media estetika yang tidak hanya memiliki 

kemampuan untuk menghibur tetapi juga berfungsi sebagai sarana 

pendidikan bagi masyarakat. Selain itu, film dapat digunakan sebagai alat 

untuk menyebarkan nilai-nilai budaya (Anggraeni, Fifi Hasmawati, and 

Sumaina Duku 2024). 
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2.2.5 Film Mencuri Raden Saleh 

Mencuri Raden Saleh adalah film Indonesia bergenre aksi 

perampokan yang dirilis pada tahun 2022 dan disutradarai oleh Angga 

Dwimas Sasongko. Dibintangi oleh Iqbaal Ramadhan, Angga Yunanda, 

Rachel Amanda, Umay Shahab, Aghniny Haque, dan Ari Irham, film ini 

akan dirilis di bioskop Indonesia mulai 25 Agustus 2022. Film ini 

menceritakan tentang sekelompok siswa yang berencana untuk mencuri 

lukisan monumental Penangkapan Pangeran Diponegoro karya Raden 

Saleh, yang berada di Istana Presiden dan sangat berharga. Setiap anggota 

tim diberi peran dan tanggung jawab yang berbeda untuk menjalankan 

rencana pencurian ini. Lukisan itu berada di Istana Presiden, yang memiliki 

sistem keamanan yang sangat ketat, jadi tidak mungkin pencurian ini terjadi.  

Dalam film ini, Piko, yang diperankan oleh Iqbaal Ramadhan, 

adalah seorang mahasiswa seni rupa yang bekerja sebagai seniman yang 

membuat gambar palsu untuk membebaskan ayahnya dari penjara. Piko 

membentuk tim dengan artis terkenal untuk mencuri pekerjaan Raden Saleh. 

Mereka termasuk Fella (Rachel Amanda), Ucup (Angga Yunanda) sebagai 

pencuri, Sarah (Aghniny Haque) sebagai atlet bela diri, Gofar (Umay 

Shahab) sebagai mekanik, Tuktuk (Ari Irham) sebagai pembalap liar, dan 

Masing-masing dari mereka memiliki peran dalam menjalankan rencana 

pencurian. Rencana Piko et al. jelas gagal secara keseluruhan, terlepas dari 

kenyataan bahwa mereka dibuat dengan baik di atas kertas. Percobaan 

pencurian gagal, dan tim berpecah. Setiap anggota mulai merasa terancam 

karena diburu oleh polisi. Di masa sulit ini, Piko dan kawan-kawannya 

harus memutuskan apakah akan terus melakukan kejahatan atau malah balik 

badan dan memberi tahu polisi tentang konspirasi jahat mereka (Anjelli 

2023a). 

Film Mencuri Raden Saleh karya sutradara Angga Dwimas 

Sasongko berhasil mencuri perhatian publik saat rilis di bioskop pada 25 

Agustus 2022. Begitu pula dengan para pemeran film Mencuri Raden Saleh. 

Hal tersebut dikarenakan film dari rumah produksi Visinema Pictures ini 

hadir dengan genre yang tak biasa di jagat perfilman Indonesia, yaitu heist 

alias perampokan. Kisahnya pun menarik tentang perampokan yang 

direncanakan oleh sekelompok remaja. Maka tak heran, film ini sukses 

menarik perhatian penonton di bioskop dengan raihan 2,35 juta penonton. 

Tak hanya itu, Mencuri Raden Saleh menduduki peringkat ke-33 sebagai 

film paling laris di bioskop Indonesia (Anon n.d.-a). 

Setelah itu, Permadi memberi penawaran kepada Ucup dan Piko 

untuk membuat satu lukisan palsu lagi, yaitu lukisan Penangkapan Pangeran 

Diponegoro karya Raden Saleh. Namun kali ini, Permadi meminta Ucup 
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dan Piko untuk menukar lukisan palsu itu dengan yang asli di Istana 

Negara.Ucup dan Piko yang tergiur dengan bayaran yang ditawarkan 

Permadi pun menyanggupi permintaan itu. Mereka kemudian merekrut 

Sarah (Aghniny Haque), Fella (Rachel Amanda), Tuktuk (Ari Irham), dan 

Gofar (Umay Shahab), lalu menyusun rencana.  

Namun rencana itu gagal, meski Permadi tetap berhasil mendapat 

lukisan Raden Saleh yang asli karena mengecoh aparat. Piko dan Ucup pun 

tak terima karena mereka menjadi kambing hitam. Akhirnya, mereka 

menyusun rencana lagi untuk merebut lukisan Raden Saleh yang asli dengan 

mendekati Rama (Muhammad Khan) anak Permadi (Aditia and Yudhistira 

2023). 

2.3 Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan suatu konsep yang bersifat abstrak 

yang dijabarkan secara lebih konkret untuk memudahkan pengukuran suatu 

variabel dalam penelitian. Konsep operasional dalam penelitian ini mengacu 

pada Analisis Semiotika Tentang Pesan Moral Dalam Film “Mencuri Raden 

Saleh”, yang mencakup beberapa nilai moral yang muncul melalui simbol-

simbol visual, narasi, serta tindakan tokoh dalam film tersebut. Adapun bentuk 

konsep operasional dalam film ini adalah sebagai berikut: 

1. Persahabatan dan Loyalitas 

Film ini menonjolkan nilai-nilai persahabatan yang kuat di antara 

sekelompok anak muda yang terlibat dalam rencana pencurian lukisan. 

Meskipun menghadapi berbagai konflik dan tekanan, mereka tetap berusaha 

saling mendukung dan menunjukkan rasa loyalitas satu sama lain. Tindakan 

saling melindungi di tengah ancaman dan pengkhianatan mencerminkan 

pentingnya kepercayaan dan kesetiaan dalam hubungan sosial. 

2. Perlawanan terhadap Ketidakadilan 

Film Mencuri Raden Saleh mengangkat tema perlawanan terhadap 

ketidakadilan, terutama terhadap institusi kekuasaan yang korup. Karakter-

karakter utama digambarkan sebagai pihak yang mencoba mengungkap 

kebusukan sistem melalui aksi yang dianggap ilegal namun bermotif idealis. 

Ini menjadi simbol moral tentang pentingnya keberanian untuk melawan 

ketidakadilan dan memperjuangkan kebenaran, meskipun caranya tidak 

konvensional. 

3. Tanggung Jawab Moral 

Meskipun para tokoh terlibat dalam kejahatan (pencurian), film 

menunjukkan kompleksitas moral di balik tindakan mereka. Beberapa tokoh 

memiliki motivasi yang berakar pada tanggung jawab terhadap keluarga, 

keadilan, atau rasa bersalah terhadap masa lalu. Nilai ini menggambarkan 
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bahwa tanggung jawab tidak selalu bersifat hukum semata, tetapi juga moral 

dan personal. 

4. Pengorbanan 

Dalam menjalankan misi pencurian, beberapa tokoh rela 

mengorbankan kenyamanan, kebebasan, bahkan hubungan personal mereka. 

Hal ini menunjukkan nilai pengorbanan sebagai bagian dari perjuangan 

untuk tujuan yang lebih besar. Film ini menggambarkan bahwa kadang-

kadang, untuk memperjuangkan keadilan atau solidaritas, seseorang harus 

mengambil risiko dan mengorbankan kepentingan pribadinya. 

5. Identitas dan Kebenaran 

Film ini juga menyentuh pencarian identitas dan kebenaran, terutama 

melalui simbol lukisan Raden Saleh itu sendiri, yang menjadi pusat konflik. 

Lukisan tersebut bukan hanya sekadar benda seni, tetapi simbol sejarah dan 

nasionalisme yang ingin “dikembalikan” ke tempat yang seharusnya. Nilai 

moral yang terkandung adalah pentingnya mengenali sejarah, identitas 

budaya, dan keberanian untuk memperjuangkan kebenaran. 

2.4 Kerangka Pemikiran  
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Menurut Roland Barthes, penggunaan makna pada tingkat 

denotasi, konotasi dalam teks merupakan penciptaan mitos. Untuk 

melakukan analisis ini, film tersebut dibagi menjadi beberapa adegan, dan 

setiap adegan dianalisis untuk mengidentifikasi setiap penanda yang 

muncul. Tujuannya adalah untuk memahami makna denotatif pada 

penanda tahap pertama. 

Makna Pesan Moral, Melalui Denotasi, 

Konotasi dan Mitos Semiotika Roland Barthes 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif. Dalam analisis 

kualitatif, pendekatan semiotika digunakan untuk menganalisis data dalam 

bentuk kata-kata (lisan dan tulis), ucapan, isyarat, pengalaman, dan perilaku 

yang diamati. Analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk memahami 

cara subjek penelitian berinteraksi dengan lingkungan mereka. Ini juga 

memungkinkan mereka untuk memahami cara mereka berpikir dan 

berperilaku. Penelitian kualitatif mengumpulkan data melalui wawancara, 

observasi, dan analisis literatur. Kemudian data ini diproses dan dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola dan makna yang terkait dengan subjek penelitian. 

Meringkas, mengkategorikan, dan menafsirkan data adalah metode analisis 

kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini. Untuk memastikan bahwa hasil 

penelitian benar, peneliti juga menggunakan triangulasi, yaitu mengumpulkan 

data dari berbagai sumber. Oleh karena itu, analisis kualitatif memberikan 

pemahaman yang lebih dalam dan rinci tentang fenomena yang diteliti. 

Akibatnya, temuan penelitian menjadi lebih relevan dan akurat. Peneliti yang 

menggunakan analisis kualitatif juga menggunakan pendekatan deskriptif 

untuk menggambarkan fenomena yang terjadi; deskripsi ini membantu dalam 

memahami konteks dan situasi di mana fenomena tersebut terjadi. Selain itu, 

analisis kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema dan 

makna yang terkait dengan fenomena tersebut, sehingga hasil penelitian dapat 

lebih bermakna dan berimplikasi pada praktik.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan tujuan 

utamanya tidak mencari atau menjelaskan hubungan antara variabel, tidak 

menguji hipotesis, atau membuat prediksi. Sebaliknya, peneliti berfokus pada 

mengumpulkan data secara sistematis, faktual, dan akurat. Peneliti juga 

berusaha untuk memahami dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan 

sehingga mereka dapat membuat kesimpulan yang jelas dan relevan. Oleh 

karena itu, penelitian ini memiliki potensi untuk meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman tentang fenomena tertentu. Selain itu, penelitian ini dapat 

digunakan sebagai dasar untuk penelitian yang akan datang (Waruwu 2023). 

3.2  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian yang telah dilakukan untuk menganalisa pesan moral dalam 

Film Mencuri Raden Saleh, karna penelitian ini merupakan penelitian 

semiotika maka lokasi penelitian tidak seperti yang dilakukan peneliti 

lapangan. Untuk melakukan penelitian peneliti menggunakan platform media 



26 
 

 

sosial seperti youtube. Dan untuk jangka waktu penelitian mulai November – 

Januari.  

3.3 Sumber Data dan Informan Penelitian 

3.3.1 Sumber Data 

a. Data Primer  

Sumber data pertama, atau sumber data pertama, adalah dokumen 

asli yang dikumpulkan dari keadaan saat peristiwa terjadi. Sumber data 

primer sangat penting untuk penelitian karena mereka memberikan 

gambaran yang jelas dan akurat tentang peristiwa tersebut.  

Data primer dapat berupa berbagai macam dokumen, seperti catatan 

harian, laporan, surat, foto, dan video, yang dikumpulkan secara langsung 

dari sumbernya, seperti saksi mata, pihak yang terlibat, atau lokasi 

peristiwa. Mereka memiliki keuntungan karena memberikan gambaran 

yang lebih akurat dan objektif karena tidak dipengaruhi oleh interpretasi 

atau bias. Catatan harian, laporan, dan dokumen resmi adalah contoh data 

primer yang sering ditemukan dalam penelitian. Catatan harian dapat 

berupa jurnal, diary, atau logbook yang dibuat oleh seseorang yang terlibat 

dalam peristiwa; laporan dapat berupa laporan resmi dari organisasi atau 

instansi yang terkait dengan peristiwa; dan dokumen resmi dapat berupa 

peraturan, undang-undang, atau keputusan yang terkait dengan peristiwa.  

Data primer juga dapat berupa data yang dikumpulkan melalui 

survei atau wawancara. Survei dapat berupa kuesioner yang diberikan 

kepada saksi mata atau orang-orang yang terlibat dalam peristiwa, dan 

wawancara dapat berupa percakapan yang dilakukan dengan mereka. Data 

primer ini sangat penting untuk penelitian karena mereka memberikan 

gambaran yang lebih rinci dan detail tentang peristiwa yang terjadi (Al 

Ghozali and Fatmawati 2021). Peneliti dapat mengenai pesan moral di 

Film Mencuri Raden Saleh. 

b. Data Sekunder  

Data primer berasal dari data yang diambil secara tidak langsung, 

seperti laporan, karya tulis orang lain, majalah, koran, atau arsip lainnya. 

Peneliti menggunakan berbagai sumber yang relevan untuk mendapatkan 

data sekunder dalam penelitian ini; salah satu sumber yang digunakan 

adalah artikel jurnal, yang dapat memberikan informasi yang lebih spesifik 

dan akurat tentang topik yang diteliti. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan buku dan dokumentasi yang terkait dengan penelitian ini; 

buku dan dokumentasi ini dapat memberikan informasi yang lebih luas 

dan lebih detail tentang topik yang diteliti. Selain itu, peneliti dapat 

menggunakan data sekunder untuk mendapatkan informasi yang lebih 

lengkap dan akurat tentang topik yang diteliti. Oleh karena itu, data 
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sekunder dapat membantu peneliti menemukan pola dan tren dalam hal-hal 

yang terjadi di dalam topik tersebut (Nuraeni, Gojali, and Sari 2023). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah komponen penting dari 

penelitian yang menentukan keberhasilannya. Kesalahan dalam 

pengumpulan data atau penggunaan metode yang tidak tepat dapat 

memengaruhi hasil penelitian. Akibatnya, agar data yang dikumpulkan 

dapat digunakan dengan benar dan akurat, peneliti harus memilih metode 

yang tepat dan sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti mengumpulkan 

data dengan menonton film "Mencuri Raden Saleh" secara langsung untuk 

menganalisis representasi pesan moral dalam film "Ngeri-ngeri Sedap". 

Mereka juga menggunakan dokumentasi film untuk mendukung analisis 

mereka. Peneliti hanya melihat skenario (adegan) yang mengandung unsur 

kekerasan, baik secara lisan maupun tidak langsung.  

Agar hasil penelitian dapat diandalkan, peneliti harus 

memperhatikan kualitas data yang dikumpulkan. Kesalahan dalam analisis 

dan interpretasi dapat disebabkan oleh data yang tidak akurat atau tidak 

lengkap. Oleh karena itu, peneliti harus memastikan bahwa informasi yang 

mereka kumpulkan benar dan dapat diandalkan. Akibatnya, penelitian 

dapat menghasilkan temuan yang akurat dan bermanfaat bagi masyarakat.  

Peneliti menggunakan berbagai metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini, termasuk observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan 

data yang lebih detail dan akurat, peneliti melihat film "Mencuri Raden 

Saleh" secara langsung, dan dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data yang lebih luas dan beragam. Peneliti dapat mendapatkan data yang 

lebih lengkap dan akurat dengan berbagai metode, membuat hasil 

penelitian dapat diandalkan.  

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, penelitian yang dilakukan 

dengan metode pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan tujuan 

penelitian dapat menghasilkan hasil yang berguna dan akurat. Oleh karena 

itu, peneliti harus memperhatikan kualitas data yang dikumpulkan dan 

menggunakan metode pengumpulan data yang tepat. 

3.4.1 Dokumentasi 

Data yang dapat ditemukan dalam bentuk dokumentasi 

seperti arsip, buku, surat kabar, majalah, dan lainnya disebut 

dokumentasi. Metode dokumentasi ini menggunakan sumber non-

manusia, tetapi informasinya cukup bermanfaat karena sudah 

tersedia. Dokumentasi ini dapat berupa berbagai bentuk, seperti 
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dokumen resmi, surat, foto, dan video, tetapi setiap bentuk 

memiliki informasi dan nilai historis yang signifikan.  

Dokumentasi adalah sumber data penting dalam penelitian. 

Peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

konteks dan konteks sejarah yang relevan dengan topik penelitian 

mereka dengan menggunakan informasi ini. Selain itu, 

dokumentasi dapat membantu menemukan tren, perubahan, dan 

peristiwa yang terjadi di masa lalu, yang dapat digunakan sebagai 

referensi untuk proses pengambilan keputusan yang lebih baik di 

masa depan.  

Arsip pemerintah, organisasi, perusahaan, atau arsip lainnya 

yang memiliki informasi tentang subjek penelitian akan digunakan 

oleh peneliti untuk mendapatkan informasi atau dokumentasi yang 

diperlukan untuk penelitian ini. Setelah itu, data ini diolah dan 

dianalisis untuk mendapatkan informasi yang lebih akurat dan 

spesifik. Peneliti dapat mendapatkan informasi yang lebih lengkap 

dan akurat dengan menggunakan dokumentasi sebagai sumber 

data. Selain itu, dokumentasi dapat membantu dalam menentukan 

kelemahan dan kekuatan penelitian, sehingga dapat digunakan 

sebagai referensi untuk pengambilan keputusan penelitian yang 

lebih baik di masa depan. Oleh karena itu, dokumentasi sangat 

penting untuk penelitian dan harus dianggap sebagai sumber data 

yang sangat membantu (Nurfitriani et al. 2022). 

3.4.2 Observasi Pengamatan Film 

Penelitian ini menggunakan dua metode untuk 

mengumpulkan data. Penelitian ini juga menggunakan teknik 

observasi pengamatan film selain dokumentasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan menonton film "Mencuri Raden Saleh" berulang 

kali. Pengamatan sinetron ini dilakukan dengan memanfaatkan 

laptop dan handphone. Akibatnya, peneliti dapat melihat adegan 

dan dialog film dengan lebih akurat. Hal ini memungkinkan 

peneliti menemukan data yang relevan dan akurat untuk penelitian 

ini.  

Dengan menggunakan teknik observasi pengamatan film, 

peneliti dapat mengumpulkan data yang sebelumnya tidak dapat 

diperoleh melalui dokumentasi. Pengamatan film adalah teknik 

yang sangat berguna untuk mengumpulkan data yang relevan dan 

akurat untuk penelitian ini karena dapat memberikan wawasan 
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yang lebih luas dan mendalam tentang subjek penelitian. Dalam 

proses pengamatan film, peneliti harus memperhatikan adegan dan 

dialog yang terkait dengan subjek penelitian, serta detail seperti 

peran tokoh, latar belakang, dan da Peneliti dapat mengumpulkan 

data yang relevan dan akurat untuk analisis dan interpretasi. Oleh 

karena itu, teknik observasi pengamatan film dapat membantu 

peneliti mengumpulkan data yang relevan dan akurat untuk 

penelitian ini. Informasi yang dikumpulkan dapat digunakan untuk 

menganalisis dan menafsirkan subjek penelitian, sehingga 

memberikan wawasan yang lebih luas dan mendalam tentang 

subjek penelitian (Firmansyah 2021). 

3.5 Validitas Data 

Untuk memastikan keakuratan dan keabsahan data yang 

dikumpulkan dalam penelitian, penelitian menggunakan triangulasi, yaitu 

metode pemeriksaan keabsahan data yang menggunakan sesuatu yang lain 

di luar data untuk dilihat atau dibandingkan dengan data tersebut. Dengan 

demikian, triangulasi memastikan keakuratan dan keabsahan data yang 

dikumpulkan dalam penelitian. Setelah proses analisis data selesai, peneliti 

akan melakukan validitas teori untuk memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan sesuai dengan tujuan penelitian. Setelah analisis data selesai, 

peneliti akan dapat melakukan validitas teori untuk memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan sesuai dengan teori yang digunakan dalam 

penerapan.  

Dengan membandingkan data yang dikumpulkan dengan teori 

yang relevan, triangulasi membantu dalam mengecek keabsahan data. 

Dengan demikian, peneliti dapat memastikan bahwa data yang 

dikumpulkan tidak hanya sesuai dengan teori yang digunakan tetapi juga 

sesuai dengan keadaan masyarakat. Peneliti dapat memastikan keabsahan 

data dan hasil penelitian dengan cara ini. Dengan membandingkan data 

penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya, triangulasi juga 

digunakan untuk memastikan bahwa data penelitian ini tidak hanya sesuai 

dengan teori yang digunakan tetapi juga sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya. (Darmuki and Hidayati 2019). 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode karya 

ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti dan makna 

yang berguna dalam memecahkan maalah penelitian. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknis analisis kualitatif deskriptif yang mana 

menganalisis mengenai representasi kekerasan pada Film Mencuri Raden 

Saleh dengan menggunakan dua tahap analisis Roland Barthes yaitu 
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makna denotasi dan konotasi. Analisis semiotika berupaya menemukan 

makna tanda termasuk hal-hal yang tersembunyi dibalik sebuah tanda 

(teks, audio, visual) karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan 

bergantung pada penggunaan tanda tersebut. Semiotik mempelajari sistem-

sistem aturan-aturan, konveksi-konveksi dan memungkinkan tanda-tanda 

tersebut mempunyai arti. Pemikiran pengguna tanda merupakan hasil 

pengaruh dari berbagai konstruksi sosial, dimana pengguna tanda berada, 

karena sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada tanda 

tersebut (Anon n.d.-b). 

Langkah-langkah analisis yang akan dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini adalah mengdiskripsikan data yang terkumpul dari transkip 

sinetron suara hati istri sesuai dengan teori Roland Barthes. Kemudian, 

data yang berupa tanda verbal dan non verbal dibaca secara kualitatif 

deskriptif. Tanda yang digunakan dalam sinetron suara hati istri akan 

diinterpretasikan sesuai konteks sinetron sehingga makna pesan moral film 

tersebut dapat dipahami dengan baik pada tataran denotatif maupun 

konotatif. Tanda dan kode dalam film tersebut akan membangun makna 

pesan moral film Ngeri-ngeri Sedap secara utuh (Carolina n.d.). 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

4.1 Profil Film Mencuri Raden Saleh 

Gambar 4.1 Film Mencuri Raden Saleh 

 

Sumber : https://www.instagram.com/mencuriradensalehfilm/ 

Film Indonesia Mencuri Raden Saleh disutradarai oleh Angga 

Dwimas Sasongko dan diproduksi oleh Visinema Pictures. Film ini adalah 

jenis film heist atau perampokan yang jarang ditemukan di film Indonesia. 

Fokus cerita adalah sekelompok remaja yang bermaksud mencuri lukisan 

bersejarah "Penangkapan Pangeran Diponegoro" yang sangat berharga yang 

dibuat oleh Raden Saleh. Karena Istana Presiden memiliki sistem keamanan 

yang sangat ketat, pencurian lukisan ini akan sangat sulit. Dalam film ini, 

sekelompok remaja mencari uang untuk berbagai alasan, seperti Piko yang 

ingin membebaskan ayahnya dari penjara dan berencana untuk mencuri 
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lukisan berharga. Mereka masing-masing memiliki keterampilan dan keahlian 

unik, seperti Fella yang mahir dalam negosiasi dan Ucup yang mahir dalam 

hacking. Gofar dan Sarah, keduanya mahir dalam permesinan, bergabung 

dalam tim pencurian. Mereka bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, 

tetapi itu sulit karena mereka menghadapi berbagai tantangan dan konflik satu 

sama lain. 

Film Mencuri Raden Saleh telah berhasil menarik perhatian penonton 

di bioskop dan menduduki peringkat ke-33 sebagai film paling laris di 

bioskop Indonesia. Film tersebut juga tersedia di Netflix mulai Kamis, 5 

Januari 2023. Film ini layak untuk ditonton oleh mereka yang menyukai 

genre perampokan dan ingin tahu apakah tim pencurian ini berhasil atau tidak 

mencapai tujuan mereka karena memiliki tema yang unik dan cerita yang 

menarik (Friends 2024). 

Aktor Indonesia yang terkenal bermain dalam berbagai peran dalam 

film Mencuri Raden Saleh. Iqbaal Ramadhan, yang berperan sebagai Piko 

sebagai The Forger, adalah salah satu aktor yang berperan utama. Piko adalah 

seorang ahli palsu yang hebat dalam membuat karya seni yang terlihat seperti 

versi aslinya. Piko menggunakan kemampuan ini untuk membantu tim 

pencuri mencuri lukisan penting "Penangkapan Pangeran Diponegoro" milik 

Raden Saleh. Angga Yunanda berperan sebagai Ucup, atau The Hacker. 

Ucup, seorang ahli teknologi, dapat menghancurkan sistem keamanan dan 

mendapatkan akses ke informasi rahasia Istana Presiden. Dengan kemampuan 

ini, dia membantu tim pencuri mendapatkan lukisan yang mereka inginkan. 

Fella adalah karakter yang dimainkan oleh Rachel Amanda sebagai The 

Negotiator. Fella adalah seorang negosiator yang baik dan pandai berbicara 

dengan orang lain. Dalam film ini, dia membantu tim pencuri berkomunikasi 

dengan Istana Presiden dan menyelesaikan masalah yang muncul selama 

pencurian. 

Gofar dimainkan oleh Umay Shahab sebagai The Handyman. Gofar, 

seorang ahli teknik yang ahli, bertanggung jawab untuk memperbaiki dan 

membuat peralatan yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Gofar membantu 

tim pencuri dalam film ini dengan memperbaiki peralatan yang rusak dan 

membuat peralatan untuk mencuri lukisan. Meskipun perannya tidak 

diketahui, Aghniny Haque membantu tim pencuri dengan cara yang tidak 

jelas. Meskipun peran Ari Irham tidak diketahui, ia membantu tim pencuri 

dengan cara yang tidak jelas. Tim pencuri dapat bekerja sama dengan peran 

yang berbeda-beda ini untuk mencapai tujuan mereka: mencuri lukisan 

berharga "Penangkapan Pangeran Diponegoro" milik Raden Saleh. 
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Film Mencuri Raden Saleh sangat diterima di bioskop Indonesia 

karena ceritanya yang unik dan aksi yang menegangkan. Film ini telah 

menunjukkan bahwa genre penculikan yang masih jarang ditemukan di 

perfilman Indonesia dapat sangat disukai penonton dengan meraih peringkat 

ke-33 sebagai film paling laris di bioskop. Film ini berhasil menarik perhatian 

penonton berkat cerita yang menarik, aksi yang dinamis, dan penampilan 

aktor yang solid. Selain tersedia di bioskop, Film Mencuri Raden Saleh juga 

tersedia di Netflix mulai Kamis, 5 Januari 2023. Dengan rilis film ini di 

Netflix, penonton dapat menontonnya kapan saja dan di mana saja tanpa 

terbatas pada jadwal tayang di bioskop. Penyediaan film di platform 

streaming juga meningkatkan sirkulasi film dan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap film Indonesia. Oleh karena itu, Film Mencuri Raden 

Saleh telah menjadi salah satu contoh bagaimana film Indonesia dapat 

berhasil di pasar streaming global (CNN Indonesia 2023). 

4.2 Profil Pemeran Utama dan Karakter 

Iqbaal Ramadhan, Angga Yunanda, Rachel Amanda, Aghniny Haque, 
Ari Irham, dan Umay Shahab adalah aktor utama dalam film "Mencuri Raden 

Saleh". Profil pemeran utama dan karakter yang mereka mainkan dalam film 

diberikan di bawah ini: 

 

1 Iqbaal Ramadhan sebagai Piko  

Iqbaal Ramadhan berperan sebagai Piko, seorang siswa seni rupa 

yang sangat bersemangat untuk menjadi seorang seniman. Namun, Piko 

menghadapi masalah yang lebih besar. Ayahnya dijatuhi hukuman penjara 

atas keterlibatannya dalam kegiatan yang melanggar hukum. Dia sangat 

ingin membebaskan ayahnya dari penjara, tetapi dia tidak memiliki cukup 

uang untuk membayar biaya pengobatannya. Dalam situasi seperti ini, 

Piko memilih cara cepat untuk mendapatkan uang. Dia mulai memalsukan 

lukisan, sebuah ide yang mungkin menguntungkan. Piko kemudian 

membentuk tim dari orang-orang yang memiliki berbagai keterampilan, 

seperti hacker, atlet bela diri, mekanik, pembalap liar, dan bandar judi. 

Mereka memiliki rencana untuk mencuri lukisan berharga Raden Saleh 

yang sangat dilindungi di Istana Negara. Piko berharap dengan uang yang 

dia dapatkan dari pencurian itu dapat membebaskan ayahnya dari penjara 

dan membiayai pengobatannya. Namun, perjalanan mereka sulit dan 

menghadapi banyak tantangan, seperti hubungan percintaan, persahabatan, 

dan keluarga yang terpengaruh oleh upaya pencurian mereka. Selain itu, 
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mereka tidak menyadari bahaya besar yang tersembunyi di balik pencurian 

lukisan tersebut.  

 

 

Gambar 4.2 Iqbaal Ramadhan sebagai Piko 

 
Sumber : https://www.google.com/url?sa=i&url=https%3A%2F%2F 

Piko memutuskan untuk mencuri dan mencuri lukisan Raden Saleh 

yang sangat berharga dan menjualnya untuk mendapatkan uang. Dia 

berharap Ucup dapat dengan mudah mencuri lukisan Raden Saleh, dan dia 

juga ingin menggunakan uang yang dia hasilkan untuk membebaskan 

ayahnya dari penjara dan memulai kembali karier seninya yang ia 

impikan. Selama perjalanan, Pio menghadapi banyak kesulitan dan stres. 

Tekanan dari kelompok pencuri lain yang tidak setuju dengan rencana 

mencuri lukisan Raden Saleh adalah salah satunya. Piko harus berjuang 

keras untuk mempertahankan tujuan dan memastikan ayahnya keluar dari 

penjara. Dalam salah satu adegan film Mencuri Raden Saleh, Piko harus 

mengatasi ketakutan ketinggiannya saat ia harus melompat dari tempat 

tinggi. Menunjukkan keberaniannya dalam menghadapi ketakutan sendiri, 

dia memastikan tidak ada pemain pengganti atau stuntman dalam adegan 

itu (Yustika 2024). 

2 Aghniny Haque sebagai Sarah 

Aghniny Haque adalah model dan mantan atlet taekwondo 

Indonesia. Ia terkenal karena berperan dalam film dan serial televisi 
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Indonesia seperti "Cyanide", "Satria Dewa: Gatotkaca", dan "212 

Warrior". Dari tahun 2011 hingga 2016, Aghniny Haque juga 

berpartisipasi dalam tim taekwondo nasional Indonesia, dan dia mencapai 

peringkat keenam dalam ranking dunia taekwondo wanita.  

Gambar 4.3 Aghniny Haque sebagai Sarah 

 
Sumber : https://www.instagram.com/aghninyhaque/?hl=id 

Aghniny Haque memainkan peran Sarah dalam film 

"Mencuri Raden Saleh", yang menjadi bagian dari inspirasi bagi Raden 

Saleh dalam karyanya. Sarah digambarkan sebagai seorang wanita yang 

memiliki jiwa bebas dan berani, dan peran ini berdampak besar pada 

kemajuan karya Raden Saleh. Aghniny Haque memainkan peran ini 

dengan baik, menunjukkan bagaimana wanita yang memiliki jiwa bebas 

dan berani dapat menjadi inspirasi bagi seseorang.  

Aghniny Haque telah bermain dalam beberapa film lain, termasuk 

"Tuhan, Izinkan Aku Berdosa" dan "KKN di Desa Penari". Dalam 

wawancara, ia mengatakan bahwa ia menikmati proses syuting film 

"Tuhan, Izinkan Aku Berdosa", yang dilakukan selama hampir tiga 

minggu di Yogyakarta. Selain itu, ia menceritakan tentang adegan terlama 

yang diambil bersama aktor Donny Damara, yang berperan sebagai Tomo 

dalam film tersebut. Aghniny Haque telah menunjukkan kemampuan 

aktingnya yang beragam dalam beberapa proyek dalam beberapa tahun 

terakhir. Selama wawancara, Aghniny Haque mengatakan dia menikmati 

proses syuting dan bercerita tentang pengalamannya dengan beberapa 

proyek. 

3 Rachel Amanda sebagai Fella 

Rachel Amanda adalah seorang model, aktris, dan penyanyi 

Indonesia yang lahir pada 1 Januari 1995 di Jakarta. Dikenal pertama kali 

melalui sinetron "Candy" pada tahun 2007, Amanda kemudian 

membintangi film "Heart" dan "I Love You, Om...". Dalam film "Heart", 

ia memerankan Dian, seorang gadis yang jatuh cinta pada seorang pria 

yang lebih tua daripadanya. Ia juga terkenal karena perannya sebagai 
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Awan dalam film "Nanti Kita Cerita tentang Hari Ini", yang diadaptasi 

dari novel berjudul sama. Rachel Amanda telah diberi banyak 

penghargaan, termasuk nominasi "Best Children Female Solo Artist" pada 

Anugerah Musik Indonesia 2005 dan nominasi "Breakthrough 

Actor/Actress" pada MTV Indonesia Movie Awards 2007. Ia juga telah 

menghasilkan lagu-lagu dengan artis seperti Opick, seperti 

"Alhamdulillah" dan "Maha Melihat".  

Gambar 4.4 Rachel Amanda sebagai Fella 

 

Sumber : https://www.instagram.com/auroramanda95/?hl=id 

Rachel Amanda memerankan karakter lain dari Raden Saleh dalam 

film "Mencuri Raden Saleh", seorang wanita yang menjadi inspirasi 

baginya dalam karyanya. Dalam film, karakter ini digambarkan sebagai 

seorang wanita yang memiliki jiwa bebas dan berani, yang berdampak 

besar pada perkembangan karya Raden Saleh. Rachel Amanda memainkan 

peran ini dengan baik, menunjukkan bagaimana wanita dengan jiwa bebas 

dan berani dapat menjadi inspirasi bagi orang lain.  

Rachel Amanda telah membintangi film seperti "Kata Maaf Terakhir" dan 

"Paddle Pop Kombatei The Movie". Ia telah muncul dalam beberapa 

sinetron, seperti "Kejora dan Bintang" dan "Kisah Nyata". Amanda telah 

berkonsentrasi pada karier filmnya dalam beberapa tahun terakhir, bermain 

peran pendukung dalam film seperti "Dua Garis Biru" dan "Nanti Kita 

Cerita tentang Hari Ini". Film terbarunya, "Nanti Kita Cerita tentang Hari 

Ini", menjadi sangat sukses, mencapai lebih dari satu juta penonton dalam 

waktu singkat (Hamzah 2023). 

4 Angga Yunanda sebagai Ucup  

Angga Yunanda memainkan peran Ucup, seorang aktor yang hebat 

dalam meretas. Ucup menjadi bagian penting dari tim yang terdiri dari 

individu dengan kemampuan yang berbeda. Tujuan mereka sama: mencuri 
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lukisan terkenal dari pelukis Indonesia Raden Saleh. Dengan kemampuan 

meretasnya, Cupp membantu tim mengumpulkan informasi yang mereka 

butuhkan untuk mencapai tujuan mereka. Angga Yunanda menunjukkan 

kemampuan akting yang baik dalam perannya sebagai Ucup. Ia sangat 

realistis dalam menghidupkan karakter Ucup. Sebagai seorang aktor yang 

mahir meretas, Ucup memiliki sifat yang sangat cerdas dan cepat berpikir, 

yang digambarkan dengan sangat baik oleh Angga Yunanda, sehingga 

Ucup menjadi karakter yang menarik dan mudah diingat.  

Gambar 4.5 Angga Yunanda sebagai Ucup 

 
Sumber : https://www.instagram.com/angga/ 

Dalam film "Mencuri Raden Saleh", Ucup bekerja sama dengan 

teman-temannya untuk merencanakan untuk mencuri lukisan 

"Penangkapan Pangeran Diponegoro" yang berharga dari Raden Saleh. 

Ucup, yang mahir dalam hacking, sangat penting bagi tim ini. 

Kemampuan meretas Ucup membantu tim mengumpulkan informasi yang 

mereka butuhkan untuk mencapai tujuan mereka. Informasi ini sangat 

berguna dalam mengatasi tantangan yang dihadapi tim saat mereka 

berjuang untuk mencapai tujuan tersebut. Selain itu, kemampuan meretas 

Ucup membantu tim mengumpulkan informasi penting tentang lukisan. 

Dengan informasi ini, tim dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang lukisan dan metode yang digunakan untuk mencurinya. Ucup juga 

membantu tim dengan masalah teknis seperti mengakses catatan lukisan 

penting. Oleh karena itu, Ucup menjadi bagian yang sangat penting dari 

tim, dan perannya sangat membantu tim mencapai tujuan mereka. 

Tim harus menghadapi masalah lain, seperti polisi yang mengejar mereka 

saat mereka pergi ke tujuan mereka. Kemampuan meretas Ucup, 

bagaimanapun, memungkinkan tim untuk mengatasi beberapa tantangan 

ini dan tetap berada di jalurnya. Ucup memainkan peran yang sangat 

penting dalam tim dan berkontribusi pada kesuksesan mereka dalam 
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mencuri lukisan berharga tersebut karena kemampuan dia untuk 

mengumpulkan informasi dan mengatasi masalah teknis sangat membantu 

tim mencapai tujuan mereka (Bayu, Rizqiani, and Sakura 2024). 

5 Ari Irham sebagai Tuktuk  

Ari Irham berperan sebagai Tuktuk, seorang aktor yang pandai 

mengendarai mobil. Dalam film "Mencuri Raden Saleh", Tuktuk 

digambarkan sebagai seorang yang sangat mahir mengendarai mobil, 

terutama teknik drifting, yang sangat disukai oleh penggemar mobil. 

Mengendarai Tuktuk tidak hanya memiliki kemampuan teknis, tetapi juga 

memiliki fitur estetika yang membuatnya sangat menarik. Kemampuannya 

untuk berputar adalah satu-satunya motivasi Tuktuk. Dalam film, Tuktuk 

digambarkan sebagai seorang yang sangat berdedikasi terhadap cita-

citanya untuk menjadi seorang pembalap profesional, dan dia harus terus 

meningkatkan kemampuan mengendarai mobilnya untuk mencapai tujuan 

ini. Untuk mencapai tujuan ini, dia tidak segan-segan untuk mengorbankan 

waktu dan energi untuk meningkatkan kemampuan mengendarai 

mobilnya. Tujuan Tuktuk tidak hanya menjadi pembalap profesional, 

tetapi juga menjadi seorang yang dihormati oleh penggemar mobil. 

Gambar 4.6 Ari Irham sebagai Tuktuk 

 
Sumber : https://www.instagram.com/ariirhamm/ 

Dalam film "Mencuri Raden Saleh", Tuktuk digambarkan sebagai 

sangat dekat dengan teman-temannya, terutama Gofar, yang diperankan 

oleh Umay Shahab. Persahabatannya dengan Gofar bukan hanya 

persahabatan, tetapi juga berperan penting dalam rencana mencuri lukisan 

Raden Saleh. Dalam upaya mereka untuk mencapai tujuan mereka, Tuktuk 

dan Gofar harus bekerja sama, dan dalam proses ini, masing-masing tim 

harus menghadapi berbagai tantangan dan drama. Dalam film, Tuktuk 

digambarkan sebagai seorang yang sangat setia dan loyal terhadap teman-
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temannya, dan dia akan berani mengorbankan dirinya sendiri untuk 

mencapai tujuan itu (Anjelli 2023b). 

 

6 Umay Shahab sebagai Gofar  

Gofar, seorang aktor dengan kemampuan tukang, dimainkan oleh 

Umay Shahab. Gofar diperankan sebagai tukang yang mahir dalam 

berbagai pekerjaan tangan dalam film "Mencuri Raden Saleh." Gofar 

dapat digunakan dalam berbagai bidang, mulai dari perbaikan mobil 

hingga membuat furniture. Dalam rencana mencuri lukisan Raden Saleh, 

kemampuan Gofar sangat membantu tim dalam beberapa langkah penting. 

Gofar adalah adik dari aktor Tuktuk, yang suka balapan, dan dia sangat 

dekat dengannya. Dalam film, Gofar membantu Tuktuk dalam beberapa 

bagian penting dari rencana mencuri lukisan, seperti mengatur jalur mobil 

dan menyiapkan perlengkapan yang diperlukan. Selain itu, Gofar dan 

Tuktuk dapat bekerja sama dengan lebih baik dalam hubungan dekat, yang 

meningkatkan dinamika tim. 

Gambar 4.7 Umay Shahab sebagai Gofar 

 
Sumber : https://www.instagram.com/umayshahab/ 

Umay Shahab bermain dengan sangat baik dalam perannya sebagai 

Gofar. Ia membawa karakternya dengan sangat alami, sehingga penonton 

dapat dengan mudah memahami perilaku dan kebiasaan Gofar. Umay 

Shahab juga bermain dengan baik dalam beberapa adegan penting dalam 

film, seperti saat Gofar membantu tim mencuri lukisan. Akibatnya, Umay 

Shahab, dengan perannya yang luar biasa sebagai Gofar the Handyman 

dalam film "Mencuri Raden Saleh", berkontribusi pada kesuksesan film 

tersebut (Karsim, Nur Afifah, and Ramadania 2023). 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini telah dibahas berbagai aspek penting mengenai 

hubungan antar karakter dalam film, termasuk tema persahabatan, hubungan 

dengan orangtua, serta nilai peduli dan tolong-menolong. Melalui pendekatan 

semiotika, dapat disimpulkan bahwa film ini menyampaikan pesan moral yang 

mendalam melalui interaksi dan dinamika antar tokoh. 

Pertama, persahabatan digambarkan dengan kuat dalam film ini sebagai 

hubungan yang saling mendukung, memahami, dan berbagi. Melalui adegan-

adegan sederhana namun bermakna, seperti interaksi antara Piko dan Ucup, film 

ini menunjukkan bahwa persahabatan sejati bukan hanya tentang kebersamaan 

dalam momen bahagia, tetapi juga tentang dukungan emosional dan pemahaman 

dalam menghadapi masalah. Persahabatan ini mengajarkan nilai saling percaya 

dan mengutamakan kepentingan bersama. 

Kedua, hubungan dengan orangtua menjadi tema sentral yang 

mencerminkan ketegangan dan perasaan terasing antara generasi muda dengan 

orangtua mereka. Film ini menyajikan hubungan yang penuh tantangan, di mana 

tokoh-tokohnya berusaha memahami dan memperbaiki hubungan dengan 

orangtua, meskipun terkadang terhalang oleh ekspektasi dan kesalahpahaman. 

Melalui hal ini, film ini mengajak penonton untuk merenungkan pentingnya 

komunikasi dan pemahaman dalam hubungan keluarga. 

Terakhir, nilai peduli dan tolong-menolong tercermin dalam tindakan 

karakter-karakternya yang saling membantu di saat-saat krisis. Film ini 

menekankan pentingnya solidaritas dalam menghadapi kesulitan dan 

menunjukkan bahwa sikap peduli terhadap sesama dapat memperkuat ikatan antar 

individu serta menciptakan lingkungan yang lebih baik. Melalui tema ini, film 

ingin menyampaikan bahwa tolong-menolong bukan hanya sebuah kewajiban 

moral, tetapi juga tindakan yang mendatangkan kebaikan dan kemajuan bersama. 

Secara keseluruhan, Mencuri Raden Saleh tidak hanya menyajikan kisah 

yang menghibur, tetapi juga mengandung pesan moral yang kuat mengenai nilai-

nilai persahabatan, hubungan keluarga, serta kepedulian sosial. Film ini mengajak 

penonton untuk lebih menghargai hubungan antarmanusia dalam kehidupan 

sehari-hari dan berperan aktif dalam menciptakan hubungan yang lebih baik di 

sekitar mereka.   
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6.2. Saran 

Dari hasil penelitian yang sudah dipaparkan, maka peneliti memberikan 

Beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan sebagai bahan pertimbangan : 

1. Analisis semiotika adalah sebuah analisis yang tepat untuk meneliti     

kedalaman   makna   salah   satunya   makna   dalam   sebuah   film.   Oleh   

karena   itu,   penelitian   seperti   ini   sepatutnya   lebih   dikembangkan   

lagi   kepada   mahasiswa, agar mereka   tertarik   untuk   memaknai   

makna-makna yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari ataupun makna 

yang terkandung   dalam   sebuah   film.   Lewat   adanya  kesinambungan  

dalam  penelitian  analisis semiotika, diharapkan mampu memberi 

masukan terhadap perkembangan perfilman Indonesia. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi dalam 

penelitian tentang semiotika Roland Barthes tentang makna pesan moral 

yang terdapat dalam sebuah film. 

Diharapkan film ini tidak hanya berfungsi sebagai hiburan semata, tetapi 

juga berfungsi sebagai panduan bagi para profesional perfilman. Diharapkan film 

ini, dengan menekankan kedalaman makna, dapat memberikan inspirasi dan 

arahan bagi mereka yang bekerja dalam industri ini. Film ini memberikan 

perspektif baru dan inovatif tentang bagaimana sebuah karya dapat memengaruhi 

pikiran dan perasaan penonton. Film ini sangat memperhatikan setiap detail dalam 

proses produksinya, termasuk narasi, efek visual, dan pesan yang ingin 

disampaikan. Diharapkan hal ini akan menjadi contoh bagi para profesional 

perfilman untuk lebih memperhatikan kualitas dan substansi karya mereka. Oleh 

karena itu, film ini tidak hanya memiliki nilai hiburan, tetapi juga memiliki nilai 

edukatif yang dapat mengajarkan banyak orang. 

Film ini diharapkan dapat mempengaruhi dan menjangkau lebih banyak 

orang selain sebagai hiburan semata-mata, dengan menyampaikan pesan penting 

dan mendalam tentang kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, praktisi 

perfilman diharapkan dapat melihatnya sebagai sebuah teladan untuk 

mengeksplorasi tema-tema yang relevan dan mendalam sehingga dapat 

memberikan dampak positif yang lebih besar bagi masyarakat luas. 
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